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BAB I

PENDAHULUAN

Cebuah karya seni tentu tidak bisa terlepas dari pengalaman pribadi
maupun lingkungan di sekitarnya. Bermula dari ide/gagasan yang timbul, lalu ada
proses penciptaan, sampai pada karya tersebut lahir dan terwujud adalah
merupakan suatu rangkaian atau kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu,
sebuah karya seni juga merupakan upaya melahirkan identitas pribadi untuk
kemudian dikomunikasikan kepada orang lain.

Seperti yang dinyatakan Soedarso Sp:

Dalam hal ini seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman  batiniah; pengalaman batin tersebut disajikan
secara indah/menarik, sehingga merangsang timbulnya batin pula pada
manusia lain yang menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong untuk
memenuhi kebutuhan pokok, melainkan merupakan usaha untuk
melengkapi dan menyempurnakan derajat kemanusiaanya, memenuhi
kebutuhan spiritual sifatnya.’

Dengan demikian wajar bila sifat-sifat yang timbul dari karya seni tentu
merupakan ungkapan-ungkapan pribadi yang berasal dari pengalaman jiwa yang
dirasakan seniman. Secara individu maupun sosial, dalam melangsungkan
kehidupan sehari-hari, penulis mempunyai berbagai pengalaman spiritual. Pada

hakekatnya manusia merupakan pengembara-pengembara spiritual yang

melakukan pencarian ke berbagai arah untuk memperoleh kepuasan batiniah.

! Soedarso Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Penganiar Uniuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku
Dayar Sana, 1990), p. §
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Berbagai aspek spiritual pribadi dalam kehidupan sehari-hari sangat menarik

untuk dijadikan tema dalam penciptaan Tugas Akhir Karya Seni penulis.

A. MAKNA JUDUL

Pengertian atau makna dari judul ASPEK SPIRITUAL DALAM
REALITAS SEHARI-HARI SEBAGA! IDE PENCPTAAN KARYA SENI
GRAFIS sebagai berikut:

Dalam Tugas Akhir ini, penulis ingin menyampaikan dan mengungkapkan
sudut pandang rohaninya, baik yang dialami, dilihat maupun diyakininya yang
terjadi dalam realitas kehidupan sehari hari..

Viktor Frankly menyebutkan bahwa manusia adalah bio-psiko-
spiritual, dimana satu sama lainnya merupakan kesatuan yang tidak
terpisahkan. Frankly melihat dimensi spiritual demikian penting dan
mengangap bahwa eksistensi manusia ditandai oleh tiga hal yaitu:
kerohanian (spirituality), kebebasan (freedom), dan tanggung jawab
(responsibility). Artinya manusia memiliki sumber daya rohaniah yang
tinggi diatas kesadaran akaliah, memiliki kebebasan untuk melakukan hal
terbaik atas dirinya, serta bertanggungjawab sepenuhnya atas apa yang
dilakukannya.”

Dalam hal ini penulis melihat bahwa masalah spiritual merupakan salah
satu hal yang penting dalam hidup ini. Sudut pandang kerohanian penulis tersebut
selanjutnya divisualisasikan melalui karya Seni Grafis. Istilah Seni Grafis Dwi
Marianto menyebutkan:

Seni Grafis meliputi semua bidang visual yang dilakukan pada
suatu permukaan dua dimensi sebagaimana melukis, drawing, atau

fotografi. Lebih khusus lagi pengertian masalah ini adalah sinonim dengan
Print Making atau cetak mencetak. Dalam terapannya Seni Grafis meliputi

? H. Muharam Maryuki, Zulmai Zarma, Islam Uniuk Disiplin Ilmu Psikologi, Buku Dinas
Pendidikan Agama Islam (Dep.Agama RI, 2003), p.74
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semua karya seni dengan gambar orisinil apapun atau design yang dibuat
oleh seniman untuk diproduksi dengan berbagai proses cetak.’

Manusia adalah salah satu makhluk Tuhan yang paling mulia karena
dianugerahi kemampuan berfikir berupa akal. Mereka mempunyai kebutuhan
jasmani seperti makan, minum, berpakaian dan sebagainya. Selain itu manusia
juga mempunyai kebutuhan rohani, seperti akidah untuk ketenangan jiwanya.
Manusia juga membutuhkan aturan yang dapat menghubungkan dirinya dengan
(Al Kholik) Sang Maha Pencipta dan dalam hubungannya dengan sesama manusia
serta makhluk lainnya. Bahkan mereka membutuhkan aturan yang seharusnya
dimiliki dalam pribadinya.

Tetapi pada realitanya manusia selalu tidak sama kebutuhannya, karena
ada kalanya sesuatu yang digemari seseorang belum tentu orang lain
menggemarinya, Apa yang menurut seseorang bermanfaat, barangkali menurut
orang lain berbahaya, sehingga menimbulkan perbedaan pendapat bahkan
perselisihan. Adakalanya perselisihan dan perbedaan itu dibentuk oleh sikap,
namun ada pula yang terjadi karena kesalahpahaman. Untuk itulah, dengan segala
sifat Rolman dan Rohimnya, Allah menurunkan syariatnya berupa agama Islam
untuk menyatakan kebaikan bagi umat menusia yang berlaku setiap zaman dan
tempat (universal).

Dengan meyakini dan menjalankan apa yang digariskan Allah melalui
agama Islam, penulis yakin kebutuhan akan rohani, kebutuhan akan kebahagiaan,

dan kebutuhan keselamatan akan kita dapatkan.

3 M.Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu (Y ogyakarta: Kanisius,1985), p.15
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B. LATAR BELAKANG TIMBULNYA IDE

Pada saat ini, kemajuan teknologi terutama di bidang informasi membawa
suatu perubahan yang begitu cepat. Perubahan ini terkadang melebihi kemampuan
manusia itu sendiri dalam mengikutinya. Sehingga yang terjadi adanya pergeseran
dari tatanan nilai-nilai yang lama (norma adat) ke tatanan nilai-nilai yang baru
(materialisme, hedonisme, konsumerisme). Bahkan nilai-nilai yang terkandung
dalam agama mulai dilupakan dan ditinggalkan. Tanpa disadari manusia hanya
tertuju pada kepuasan jasmani (duniawi) dan melupakan kehidupan yang kekal
(ukhrowi).

Dilihat dari  satu  sudut  pandang, kemajuan tersebut sangat
menggembirakan, karena pada era ini segala sesuatu permasalahan akan cepat
diketahui dan kemungkinan dapat ditangulangi sampai tuntas. Namun jika dilihat
dari sudut pandang yang lain seringkali memprihatinkan, lantaran dengan era ini
pula hal-hal positif yang serba cepat melaju diiringt pula dengan hal-hal negatif
yang bahkan jauh lebih cepat dampaknya. I

Penulis lahir dan dibesarkan di sebuah perkampungan di Kecamatan
Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Sebuah daerah di pegunungan lereng
gunung Merapi, hidup dani keluarga dan lingkungan yang masih memegang teguh
ajaran-ajaran agama Islam. Orang tua Sangat memprioritaskan agama sebagai hal
yang utama dan penting dalam pendidikan dasar pembentukan kepribadian, tidak
heran pendidikan agama tersebut sangat ditekankan semenjak penulis kecil. Di
daerah ini pula, sekitar dua tahun penulis belajar di Pondok Pesantren. Meskipun

tidak lama untuk ukuran santri yang belajar tentang ilmu agam Islam yamg sangat
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luas, namun banyak hal yang penulis dapatkan. Berbagai pelajaran akidah,
syariah, dan akhlak penulis dapatkan. Meskipun pemberian materi saat itu masih
dilakukan secara konvensional dan tradisional, namun banyak memberikan bekal
bagi penulis dalam menghadapi dinamika dunia modern saat ini agar tidak
terhanyut di dalamnya. Berbagai penanaman nilai-nilai agama terhadap arti
kehidupan di dunia ini dengan sendirinya tertanam dalam diri penulis.

Sebuah Hadist mengatakan bahwa “Dunia ini adalah ladang atau tempat
untuk kehidupan di akherar nanti”. Dari Hadist tersebut penulis menyimpulkan
bahwa dunia hanyalah sebuah tempat persinggahan sementara untuk mencari
bekal kehidupan yang abadi. Jika di dunia ini kita salah dalam melangkah, maka
yang terjadi adalah kesesatan dan kesengsaraan.

Latar belakang kehidupan penulis tersebut secara langsung maupun tidak
langsung sangat berpengaruh terhadap pola pikir, kebiasaan, perilaku, dan gaya
hidup sehari-hari. Hal tersebut berpengaruh pula terhadap tema-tema karya Seni
Grafis yang penulis buat selama ini.

Manusia selaku makhluk dalam penerapannya pada manusia
sekurang-kurangnya memiliki tiga asas yaitu:

1. Asas melaksanakan hak Allah, kewajiban untuk melakukan ibadah
kepada Nya di muka bumi. Melakukan ibadah ini, merupakan hak
Allah. Jadi melakukan ritus keagamaan dalam hal ini adalah bagian
yang harus dilakukan manusia kepada Allah dalam kapasitas dirinya
selaku makhluk.

2. Asas pelaksanaan, artinya pelaksanaan ibadah itu terkandung makna
bahwa manusia yang melakukan ibadah itu merelakan dirinya dengan
apa yang dikerjakan Allah atas dirinya. Suatu penyerahan total dari
manusia bahwa hidup hanya yang diridhoi Allah saja.

3. Asas pengakuan manusia terhadap Allah sebagai Dzat Pencipta segala
sesnatu. Maka wajib bagi manusia untuk menyembah dan
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memanjatkan puji syukur atas nikmat yang diberikan dalam kehidupan
sehari-hari.*

Umat Muhammad, komunitas umat Nabi akhir zaman dibanding umat
sebelumnya merupakan manusia yang umurnya relatif paling pendek. Jika dibuat
rata-rata, dengan mengambil pat.okan umur Rosulullah, maka umurnya sekitar
enam puluh tahun. Umur yang relatif pendek ini pastinya digunakan secara efektif
melakukan ibadah kepada-Nya. ;fetapi kebanyakan manusia, umur yang relatif
pendek ini dihabiskan hanya untuk menikmati kenikmatan dunia saja, tidak
menyadari kalau hidup di dunia ini pada dasarnya satu terminal dari perjalanan
yang masih panjang.

Tiga kondisi tersebut, dimana penulis sebagai seorang seniman yang
berlatar belakang kehidupan agamis, namun juga tidak bisa lepas dari kehidupan
modermn dengan tatanan baru yang menitikberatkan kenikmatan dunia di atas
segalanya. Hal tersebut menimbulkan ide untuk mengungkapkan suatu pesan dan
gagasan yang berisi aspek kerohanian atau spiritual yang terjadi dalam realitas
kehidupan - sehari-hari. Latar belakang dalam ide tersebut ingin penulis
visualisasikan dalam karya Seni Grafis. Selain itu penulis berharap dalam Tugas
Akhir ini bisa mempersembahkan karya-karya estetik sekaligus dapat

memperkaya kehidupan rohani penulis dalam kehidupan fana ini.

4 KH.Irfan Hielmi, Pesan Moral dari Pesantren (Bandung; Nuansa), p.89.
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C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

a. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian akhir pendidikan

S-1 di Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia

. Sebagai media ungkapan ekspresi dan kepuasan batin bagi penulis

dalam mengungkapkan nilai-nilai estetik melalui bentuk karya Seni
Grafis.

Sebagai media komunikasi penulis dengan penikmat seni untuk
menyampaikan pendapat, renungan, maupun gagasan prbadi

terutama yang berhubungan dengan kehidupan spiritual.

2. Manfaat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

a. Melalui pembuatan Tugas Akhir ini, penulis belajar lebih berani

dan bertanggungjawab untuk mengungkapkan gagasan penulis
melalui karya Seni Grafis.

. Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini, penulis perlu belajar

banyak untuk memahami apa yang ingin penulis wujudkan dalam
karya Seni Grafis. Kepiatan-kegiatan guna mendukung proses
penciptaan karya, sedikit banyak memberikan kontribusi wawasan

keilmuan dan pengetahuaa bagi penulis.

. Dalam proses pembuatan karya bertemakan spiritual ini, penulis

sekaligus merenung kembali dan memperdalam kembali keyakinan

penulis akan pentingnya agama sebagai pedoman dalam hidup ini.





